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ABSTRAK

Putri Diana. Sistem Jual Beli Ikan Di Tempat Pemasaran Ikan (TP1) Cempae
Analisis Etika Bisnis Islam, (dibimbing oleh ibu Hj. Muliati dan Bapak Muhammad
Kamal Zubair).

Masalah muamalah, Allah swt telah menetapkan undang-undang yang
berlaku umum dan dasar-dasar yang bersifat umum pula. Hal ini agar hukum Islam
tetap sesuai dengan situasi dan kondisi muamalah yang terus berkembang dan
mengalami berbagai perubahan. Prinsip perdagangan dalam Islam adalah jujur dan
adil. Islam mengajarkan setiap Muslim melakukan kegiatan produksi perdagangan
agar bersikap jujur dan adil terhadap sesama. Etika bisnis Islam mengajarkan manusia
untuk menjalin kerjasama; tolong-menolong dan menghilangkan rasa dengki dan
dendam serta hal-hal yang tidak sesuai syariah. Etika bisnis Islam juga berfungsi
sebagai controlling (pengatur) terhadap aktivitas ekonomi pedagang, karena secara
filosofi etika mendasarkan diri pada nalar ilmu dan agama untuk menilai.

Jenis penelitian yang digunakan_.adalah kualitatif deskriptif.| Data dalam
penelitian diperoleh dari data primer dan:data sekunder. Dengan teknik pengumpulan
data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa hal yang terjadi mengenai sistem
jual beli ikan di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae yaitu: Mekanisme jual beli
ikan di Tempat Pemasaran lkan (TPI) Cempae Kecamatan Soreang Kota Parepare ada
dua macam transaksi jual beli ikan yaitu menggunakan sistem tunai dan hutang
piutang, bentuk akadnya dengan kesepakatan yang tidak tertulis (secara lisan) atau
saling percaya antara penjual dan pembeli. Para penjual dalam menjalankan
pekerjaannya telah sesuai dengan etika bisnis Islam yaitu Unity/Kesatuan (Tauhid),
Equilibrium/Keseimbangan (Al-Adl), Free Will/Kehendak Bebas (Al-Hurriyah),
Responsibility/Tanggung Jawab (Amanah) dan Kebenaran: Kebijakan dan Kejujuran
(Thsan).

Kata Kunci: Jual beli, Ikan, Etika-Bisnis Islam
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BAB |
PENDAHULUAN

5.1. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah salah satu bagi ri hukum Islam yang mengatur beberapa

hal yang berhubungan secar cara hidup antar manusia dalam
kehidupannya sehari-h i memenuhi kebutuhannya
al yang diciptakan Allah

swt. Ole i usia lainnya

Qur’an dan
Hadis ¢ um utamanya, ajaran ua dimensi
kehidup i bungan manusia deng gan manusia

dengan ubungan manusia deng 3 Di dunia ini

tidak manusia hi nyendiri bermasyara arena setiap
individ mungkin dia me engadakan K annya tanpa
melibat g lain.”

3 sebagalﬁﬁlhfrnﬂﬁlg orang la am - aktivitas

aidah yang
2rmuamalah.
Muamalah secara harfiah berarti pergaulan atau hubungan antar manusia. Sedangkan

menurut istilah, muamalah adalah aturan Allah swt yang mengatur hubungan manusia

9 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas hukum Muamalah (Yogyakarta: Ull Press, 2000), h. 11.

M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, Figh Muamalat (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004), h.18.
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dengan manusia dalam usahanya untuk mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya
dengan cara yang paling baik.™
Anjuran untuk melaksanakan Jual beli yang baik dan benar atau harus suka

sama suka atau saling ridho, seperti yang dijelaskan dalam Q.S.An-nisa/4 :29.

lr'amil

n perniagaan dengan jal

yang di atau jalan batil, dalam a kkan sebuah
jalan vy untuk menjalankan seb \ berniaga.”
Namun an ja I pun masih banyak yang ti jaran Islam.

dasar dalam salah satu

andasan uta

I atas juga i aturan yang

dibenarkan

"Rachmat Syafei, Figih Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h. 15-16.
"?Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Surabaya: Fajar Mulya, 2002), h.140
"y usuf Qardawi, Halam dan Haram Dalam Islam (Surabaya: PT Bima llmu, 1980), h. 359.
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Sesuai ketentuan yang telah dibenarkan syara’ maksudnya ialah harus
mengetahui hukum-hukum jual beli, apakah mekanisme jual beli yang dilakukan
sudah sesuai dengan syari’at Islam atau belum, oleh karena itu seorang yang

menggeluti dunia usaha harus mengetahui hal-hal yang dapat mengakibatkan jual beli

itu sah atau tidak. Dengan kata lai jib bagi setiap Muslim untuk senantiasa

mengaitkan seluruh perbua iah Islam, serta tidak melakukan

sesuatu apapun, kecua lai dengan perir angan Allah swt."™

-undang yang
ukum Islam
2mbang dan

han. Prinsip perdagang ah jujur dan

adil. Isl j iap Muslim melakukan perdagangan

erhadap sesama.”

adil adalah salah satu h ting dalam

k, bersikap,

bertingka a yang buruk

dalam melakukan aktivitas bisnis Islam.” Etika bisnis Islam mengajarkan manusia

M. Ismail Yusanto dan M. Arif Yunus, Pengantar Ekonomi Islam (Bogor: AL-Azhar Press,
2009), h. 53.

"®Rozalinda, Ekonomi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 184.

"®Muhammad, Etika Bisnis Islami (Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan YKPN,
2004), h. 14.
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untuk menjalin kerjasama, tolong-menolong dan menghilangkan sikap dengki dan
dendam serta hal-hal yang tidak sesuai syariah.”” Etika bisnis Islam juga berfungsi
sebagai controlling (pengatur) terhadap aktivitas ekonomi pedagang, karena secara

filosofi etika mendasarkan diri pada nalar ilmu dan agama untuk menilai.”®

Tempat Pemasaran Ikan (TP npae merupakan salah satu fungsi utama

dalam kegiatan perikanan g h satu faktor yang menggerakkan
dan meningkatkan usz rut sejarahnya Pemasaran

Ikan telah dikenal ¢ ahun 1922, didirikan da enggarakan oleh Koperasi

ak dan juga membantu gembangkan

istem dari pemasaran i lah s asar dengan

sistem | ini adalah tukang tawar ti pe umum dan
yang be ikan yang dilelang adalah p terti

akat di Kota nya bekerja ¢ nelayan. Di

a Parepare r pantai. Ya mana para

al hasil tan eli di Temp asaran lkan

(TPI). L 2 metode Pl“ai PikncEempat Pe Ikan (TPI)

lah itu hasil

di Tempat

Pemasaran Ikan (TPI). Setelah itu, ikan di letakkan di dalam gabus, kemudian gabus-

""Thaha Jabir, Bisnis Islam (Yogyakarta: Group, 2005), h. 14.
"®Muchlis, Etika Bisnis Islam (Jakarta: Ekonisia, 2004), h. 7.

™ Dyah P, Sulistyani. Analisis efisiensi TPI (tempat pelelangan ikan) kelas 1, 2 dan 3 di Jawa
Tengah dan pengembangannya untuk peningkatan kesejahteraan nelayan. Diss. Program Pasca
Sarjana Universitas Diponegoro, 2005.h.9
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gabus itu di bawah keluar daerah untuk di jual dan sebagian di jual di Tempat
Pemasaran lkan (TPI).
Maka dari itu, penulis tertarik untuk meneliti mengenai sistem jual beli yang

di lakukan di Tempat Pemasaran lkan (TPI). Di mana penelitian ini berjudul: Sistem

Jual beli Ikan di Tempat Pemasar TPI) Kota Parepare Menurut Analisis

Etika Bisnis Islam.

5.2. Rumusan Mas

PIl) Cempae

em jual beli

tian ini adalah:
1.3.1 i | beli ikan di t Pemasaran

) Comeipiie FRei P A R E

1.3.2 ) mekanisme

Ota Parepare.
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1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah
1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Hasil penelitian ini diharapka

kepada masyarakat men
(TPI) di Cempae,

2. Penelitian ini

1.4.2

1. iti : engembangkan

engetahuan yang sela

2. \ : Hasil penelitian ini diharapka pat

lam pelaksan
masyarakat

Soreang Kota Pare

n mampu menjadi

pu memberikan sumbangan pemikiran

i_ikan di Tempat Pemasaran Ikan

bagi penelitian sejenis

dalam.

wawas uan D agai Sarana

penel oleh selama

i saran dan
ang sesuai de Syariat Islam
ususnya bagi mas nelayan di

PAREPARE
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu meneliti terkait dengan fokus penelitian

tentang Sistem Jual Beli Ik ran lkan (TPI) Cempae Analisis

Etika Bisnis Islam ada

akan dalam

kriptif kualitatif, data d: itia peroleh dari

der. Teknik pengumpula akan adalah

bahwa Pada
1 diatur oleh
ang menjadi
oes jual beli
yang di yang sering
terjadi. g uk menjual
ikannya. Pada praktik jual beli yang di teliti oleh penulis, masih banyak terdapat

permasalahan. Letak permasalahanannya adalah pada penerapan etika bisnis Islam
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dalam kegiatan jual beli ikan ekspor. Pada kegiatan jual beli di Kec. Mallusetasi
hampir keseluruhan kegiatannya tidak sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam.®
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian
terdahulu berfokus kepada perilaku penadah ikan ekspor yaitu terhadap praktik jual
beli antara nelayan dan penadah ikan ekspor analisis etika bisnis Islam. Sedangkan
penelitian ini yaitu penelitian ini terkait dengan sistem jual beli ikan di Tempat

Pemasaran lkan (TPI) Cempaeanalisis etika bisnis Islam.

Nurasiah dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Jual Beli Ikan di Laut (Studi Kasus Desa Ujung Labuang Kab. Pinrang). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli
ikan di laut pada masyarakat nelayan di Desa Ujung Labuang, Kabupaten Pinrang.
Jenis penehitian ini kualitatif dengan pendekatan teologis normatif, dan pendekatan
sosiologis. Metode yang digunakan meliputi wawancara dan observasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa transaksi jual beli yang dilakukan oleh masyarakat
nelayan; di Desa Ujung Labuang sangat mengutungkan bagi mereka. Hal ini
berdasarkan beberapa hal. Pertama; berdasarkan tuntutan pasar, apabila ikan yang
diperoleh nelayan langsung dibeli‘oleh panyambang, maka ikan tersebut akan tetap
segar hingga sampai ke pasar. Berbeda apabila para nelayan sendiri yang
membawanya ke pasar, tentu saja’ akan| memakan waktu yang cukup lama karena
mereka masih ingin tinggal di laut. Kedua, transaksi ini akan menjadikan efektifitas
waktu bagi nelayan untuk kembali mencart tkan karena hasil tangkapan mereka yang

sebelumnya telah ada yang membeli. Berdasarkan kaidah maslahah, transaksi jual

8 Almaidah Nur “Analisis Etika Bisnis Islam terhadap Perilaku Penadah lkanEkspor di
Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru” (Studi di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru),
(Skripsi sarjana: Program studi Hukum Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri(stain)
Parepare, 2018).



beli seperti ini dibolehkan karena banyak kebaikan yang diperoleh dibandingkan
dengankerugiannya.®
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian

terdahulu yaitu jual beli ikan yang di lakukan padasaat di laut tinjauan hukum Islam.

Sedangkan penelitian ini adalah jua ang dilakukan pada saat ikan telah sampai
di darat.

Sarli Prakoter “Praktik Jual Beli Ikan di
Pantai dalam Perspe Pelabuhan Perikanan
ukum Islam
Islam, yakni
yaitu peristilahan iqi alah yang
belian barang dengan
pasar. Yang dimaksud pat membeli
ang berlaku di pasar dan atka ungan yang
g dilakukan eneliti yaitu

ana peneliti U kebaikan-

penelitian

sampai di

8 Nurasiah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli lkan di Laut (StudiKasus Desa Ujung
Labuang Kab. Pinrang) (Skripsi Sarjana: Program studi Hukum Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (stain) Parepare, 2018).

82Garli Prakoter Giing “Praktek jual beli ikan di pantai dalam Perspektif hukum Islam (Studi

kasus di pelabuhan Samudera Cilacap), (Skripsi sarjana: Fakultas syari’ah Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Purwokerto, 2016).
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tempat pemasaran namun telah dilakukan jual beli. Sedangkan penelitian ini adalah
penelitian terkait dengan jual beli ikan setelah sampai di tempat pemasaran.
Dari ketiga penelitian di atas dapat di simpulkan bahwa penelitian tersebut

berbeda dengan penelitian yang akan di teliti oleh calon peneliti yaitu dengan judul

Sistem Jual Beli Ikan Di Tempat P kan (TPI) Cempae Analisis Etika Bisnis

Islam.

2.2 Tinjauan Teoriti

ya kata jual
dan be ). Kata jual

ya perbuatan menjual,

alah adanya

demikian, perkataan ju adanya dua

iwa, yaitu satu pihak in membeli.

, terjadilah peristiwa hukum..j eli yang ter
beli terlibm g saling menuka

i dalam tﬁaiﬁﬁ) Fﬁiﬁgrut- etio

AI-

ahwa dalam

melakukan

hat diartikan

jkan secara

uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar

saling merelakan.® Jual beli dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah

®raisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam, h.100.
8 Rachmat Syafei, Figih Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h. 73.
®Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 67.
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persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni yang menyerahkan barang, dan
pembeli sebagai pihak yang membayar harga barang yang di jual.®
Definisi lain yang dikemukakan oleh ulama Hanafiyah yang dikutip oleh

Wahbah al-Zuhaili, jual beli adalah: “saling tukar harta dengan harta melalui cara

tertentu”. Atau “tukar menukar sesu o diinginkan dengan yang sepadan melaui
cara tertentu yang bermanfz
ikan jual beli dengan tukar
epemilikan dan menerima
mengatakan
sud memberi
at, jual beli adalah ngan saling

kepemilikan dengan entuk yang

olehan Jual Beli

i disyariatkan berd

ukum dari al-

8 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat (Jakarta: PT Gramedia
Utama, 2008), h. 589.

8 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat (Jakarata: Kencana Prenada Media Group,
2010), h. 68.

8\Wahbah AZ-Zuhaili, Figih Islam Wa adillatuhu, Jilid 5 (Jakarta: Gema Insan, 2011), h. 25.
#Muhammad Sayyid Sabig, Figh Sunnah, Jilid 5 (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2012), h. 34.
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Terjemahnya:
«...Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.*
Q.S An-Nisa/4: 29 :

G2 55 of V) Tl wasiy STl st i 2l iy

02\\

Terjemahnya:

''''' amkan orang

gala  bentuk

ng lain dengan jalan yang tidak

a boleh melakukan tra a orang lain

lah itu Maha ih

n Syarat Jual Beli

PAREPARE

lama terjadi

perbedaan pendapat, Menurut ulama Hanafiyah, rukun jual beli hanya ada satu yaitu

*Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Surabaya: Fajar Mulya, 2002), h.75.
*'Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, hal. 83.
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ijab dan gabul yaitu menunjukan pertukaran barang secara ridha, baik dengan ucapan
maupun perbuatan.Adapun rukun jual-beli menurut jumhur ulama terdiri dari:*

1) Pihak penjual (bai’).

2) Pihak pembeli (Mustari).

3) ljab Dan Qabul (Shighat).
4) Benda atau barang yang qud alaih)
Menurut Ula

, orang yang b arang yang dibeli, dan nilai

tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual be rukun jual beli.

t jual beli sesuai beli yang
a diatas sebagai beriku
1) Sys berakad (Aqgid)
itu, jual beli yang dilak yang belum
berakal ) , hukumnya tidak sah. jJumhur ulama berpe pahwa orang
yang m an berakal. orang yang
k sah, sekal endapat izin

pembeli.

*2Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat (Jakarata: Kencana Prenada Media Group,
2010), h. 71.

% Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat, h. 71.
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2) Syarat-syarat Shighat (ljab dan gabul)
Para ulama figh sepakat bahwa unsur utama dari jual beli yaitu kerelaan kedua
belah pihak.Kerelaan kedua belah pihak dapat dilihat dari ijab dan gabul yang

dilangsungkan.Apabila ijab qabul telah diucapkan dalam akad jual beli maka

pemilikan barang atau uang tela h tangan dari pemilik semula.Jangan

diselangi dengan kata-kata *Barang yang dibeli berpindah
tangan menjadi mili tangan menjadi milik

penjual.

diekspre o erikatan yan
dijadika : uan dan makna yang d . b dan gabul
adalah ah pihak melakukan a tindakan,
membe aksi dan adanya tindak beri @ 2nerima atau

indikasi apun yang menunjukkan n da emindahkan

3) Sy ilai H

barang yang
dijual ( lai tukar ini
para ule a, al-tsaman

adalah "harga pasa A erlak ah-tengs asyarakat secara aktual,

**Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h.71
%*Qamarul Huda, Figh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011), h.56.
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sedangkan al-si’» adalah modal barang yang seharusnya diterima para pedagang

sebelum dijual ke konsumen (pemakai).®
3. Macam-macam Jual Beli

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan obyek jual beli dapat dikemukakan

pendapat Imam Tagiyuddin ba i menjadi tiga bentuk:®’
a. Jual beli benda yan akukan akad jual beli benda

albelikan ada di d al dan pembeli, hal ini

b. | beli salam
biasaan para pedagan Inya berarti
atau sesuatu yang sei ga tertentu,
anjian sesuatu yang —barangnya

tertentu, sebagai imbalan ¢ h ditetapkan

C. 3 a pat dilihat i al beli yang

arangnya tidak tentu asih gelap,

arang titipan

% Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), h. 76.

"Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 75-76.
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4. Bentuk-Bentuk Jual Beli Yang Dilarang

Jual beli yang dilarang terbagi dua: Pertama, jual beli yang dilarang dan
hukumnya tidak sah (batal), yaitu jual beli yang tidak memenuhi syarat dan rukunnya.

Kedua, jual beli yang telah memenuhi syarat dan rukunya, tetapi ada beberapa faktor

yang menghalangi kebolehan prose
a. Jual beli terlarang at dan rukun. Bentuk jual beli
yang termasuk dé gori ini sebagai ber
1) Jualgbeligbarang ang zatnya ha jisjrataustidak-bolehsdiperjualbelikan .
ikan, seperti

2) s (gharar)

sifat spekulasi atau ram untuk

at merugikan salah sa al, maupun

d dengan samar-samar adalag barangnya,
rnya, masa p etidakjelasa ainnya. Jual
beli ya ang karena samar- in
a) puah-buahan yang ak hasilnya. Misal enjual putik
ng untuk Hipefik Rele 1814 uahaseK fanti
b) kolam /laut,

menjual anak ternak yang masih dalam kandungan induknya.

% Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), h. 80.

% Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat, h. 82.
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Berikut merupakan bentuk gharar yang dilarang menurut jumhur ulama;*®
a) Tidak ada kemampuan penjual untuk meyerahkan obyek agad pada waktu terjadi
agad, baik obyek agad itu sudah ada ataupun belum ada.

b) Menjual sesuatu yang belum berada di bawah penguasaan penjual. Tidak ada

kepastian tentang pembayaran a benda yang dijual.

c) Tidak ada kepastian ten

yang berada

- i ang dipilih
g Ti kepa: ek agad, karena ada du agad erada dalam
h) yek , tidak dapat dijamin kesesua deng g ditentukan
saksi.
b. 3 ersyarat
i yang ijab ka syarat-syarat u yang tidak

ada kai dengan JLP* nanpiLRJEang meru ilarang oleh
i

ijab gabul si

anak gadismu
harus menjadi istriku”. Atau sebaliknya'si penjual berkata: “Ya, saya jual mobil ini

kepadamu sekian asal anak gadismu menjadi istriku”.

100\ - Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, Figh Muamalat (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004), h. 148-149.
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Menurut ulama Hanafiayah, sah jika syarat tersebut baik, seperti, “Saya akan
membeli baju ini dengan syarat bagian yang rusak dijahit dulu . “begitu pula
Syafi’iyah dibolehkan jika syarat maslahat bagi salah satu pihak yang melangsungkan

akad, sedangkan menurut ulama Hambali, tidak dibolehkan jika hanya bermanfaat

bagi salah satu yang akad.*™
c. Jual beli yang menimb
at menimbulka atan, kemaksiatan, bahkan

diperjualbelikan, sepe

arena dianiaya
li yang mengakibatkan nya haram,
tang yang masih me ng) kepada
g seperti ini, selain memis duknya juga
isawah atau
(tidak jelas)
b) ijau (belum
angga yang masih

kecil-kecil. Hal ini dilarang agama karena barang ini masih samar-samar, dalam

0l Rachmat Syafei, Figih Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h. 101.
192 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat, h. 84.
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artian mungkin saja buah ini jatuh tertiup angin kencang atau layu sebelum
diambil pembelinya.
c) Jual beli mulamasah, yaitu jual beli secara sentuh menyentuh. Misalnya,

seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangannya di waktu malam atau siang

hari, maka orang yang menyen i telah membeli kain ini. Hal ini dilarang

agama karena mengar mungkinan akan menimbulkan

kerugian dari sala

d) Jual beli munabadzah, yaitu jual beli secara le empar. Seperti seseorang

roduk mana yang bol i elemparkan

lempar-melempar terja ini dilarang

ng tipuandan tidak ada

e) 3 uza , yaitu menjual buah yang asah buah yang
perti menju bayaran pad sedangkan
dengan ditim ugikan pemil kering.

e. rlarang karen rugikan piha terkait.

1) Ju

arang, maka

2) Jual beli dengan menghadang dagangan di luar kota/pasar. Maksudnya adalah

menguasai barang sebelum sampai ke pasar agar dapat membelinya dengan harga

1%3\uhammad Zulaiman & Aizuddinur Zakaria, Jejak Bisnis Rasul (Jakarta: Hikma, 2010),
h. 364.
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murah, sehingga ia kemudian menjual dipasar dengan harga yang juga lebih
murah, jual beli cara ini juga bertujuan untuk menipu pedagang luar kota agar
tidak mengetahui harga sebenarnya di pasar.

3) Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun, kemudian akan dijual

ketika harga naik karena kelang ang tersebut. Jual beli seperti ini dilarang

karena menyiksa piha nerekatidak memperoleh barang
standar.

4) i ampas ian. Ji i pembeli telah tahu bahwa barang

kare | beli se

ethos yang
ikir. Bentuk

t kebiasaaan

ang dijunj gin(ﬁ '.AhﬁaEleh masya

adalah akna kedua
menurut kamus, etika adalah kajian| moralitas, meski etika berkaitan dengan

moralitas, namun tidak sama persisi dengan moralitas. Etika adalah semacam
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penelaahan, baik aktivitas penelaahan maupun hasil penelaahan itu sendiri, sedangkan
moralitas merupakan subjek.'%*
Menurut Rafik Issa Bekum, etika dapat didefinisikan sebagai seperangkat

prinsip moral yang membedakan baik buruk. Etika adalah bidang ilmu yang bersifat

normatif, karena ia berperan mene a yang harus dilakukan atau tidak boleh
dilakukan oleh seorang indivi
stematis tenta konsepnilai, baik, buruk,

sebagainya dan prinsip-prinsip membenarkan

san di atas, penulis me i bahwa etika

n, tingkah laku, pola hi masyarakat

adalah aturan prilaku, usia dalam

a dan menegaskan mana ya yang salah.

2.

dapat didefin t n barang, ja uang yang
saling ungkan atau memberi aat. Ada yang mengart snis sebagai
suatu o ' u penjualan
barang roleh profit

(keuntungan). Barang yang di maksud adalah suatu produk yang secara fisik memiliki

104 Apiaty Kamaluddin, Administrasi Bisnis(Makassar: CV Sah Media, 2017), h. 273.

105\/aithzal Rivai, dkk, Islamic Business and Economic Ethics, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2013), h. 2.
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wujud, sedang jasa adalah aktivitas-aktivitas yang memberi manfaat kepada

konsumen atau pelaku bisnis lainnnya.*®

Pendapat lain dikemukakan oleh Griffin dan Ebert:

Bisnis itu merupakan suatu organisasi yang menyediakan barang atau jasa
yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan. Laba dalam hal ini diperoleh dari
selisih anatar bisnis dengan biaya-biayayang dikeluarkan.'®’

Definisi tersebut meniti a kemampuan menghasilkan dan

pencapaian tingkat keu ikian, organisasi bisnis yang
sukses adalah organi butuhan masyarakat dan
perdagangan

g pada kalku g g dan rugi,

m menghandelnya, teta tivitas yang
mulia. aan é bisnis tidak saja diseb spek dan moral

agama turu ertainnya,

tetapi  juga u b ang selalu
n kai is yang baik dan benar ntune lullah dapat
agai ‘mujahid,_pahlawan devisa yang menghidup ak istri dan

urut partisipasi dalam| angunan sosial keagam

umum bisnis. diartikar | i kegiatan ye akukan oleh

memperoleh pendapatan atau rezeki dalam memenuhi
Dnyva dengan cal -J‘ll' ge I ‘{.'llllr:l Oayva eKonom a EfEktlfdan

efisien.

1%\/aithzal Rivai,dkk, Islamic Business and Economic Ethics, h. 11.
197 Amirullah Imam Hardjanto, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), h. 2.
1%\ juhammad dan Rahmad Kurniawan, Visi dan Aksi Ekonomi Islam, h. 37.

199\Muhammad dan Rahmad Kurniawan, Visi dan Aksi Ekonomi Islam, h.3.
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Hemat penulis, bisnis adalah aktivitas mengelola sumberdaya alam maupun
sumberdaya manusia untuk kemudian menghasilkan keuntungan, baik individu
maupun kelompok. Aktivitas bisnis meliputi produksi barang, pendistribusian kepada

agen atau menjual jasanya dengan cara penawaran dan pemasaran.

3. Pengertian Islam

Secara bahasa yang artinya selamat. Dari

kata itu terbentuk * ang artinya menyer 1 atau tunduk dan patuh.
slim. Orang

yang am berar enyerahkan diri kepada All ah ds patuh pada

Jalah agama

swt kepada

Nabi pbagi seluruh
manusi luruh aspek
kehidup

disampaikan
kepada Suatu sistem
keyaki penghidupan
asasi m a, dan alam
lainnya.

Bertujuan: keridhaan Allah swt, rahmat bagi segenap alam, kebahagiaan di
dunia dan akhirat. Pada garis besarnya terdiri atas akidah, syariat dan akhlak.
Bersumberkan Kitab Suci al-Qur’an yang merupakan kodifikasi wahyu Allah swt

sebagai penyempurna wahyu-wahyu sebelumnya yang ditafsirkanoleh Sunnah
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Rasulullah saw. Terminologi Islam secara bahasa(secara lafaz) memiliki beberapa
makna. Makna-makna tersebut ada kaitannya dengan sumber kata dari "Islam" itu
sendiri. Islam terdiri darihuruf dasar (dalam bahasa Arab): "Sin", "Lam", dan "Mim".

Beberapa kata dalam bahasa Arab yang memiliki huruf dasar yang sama dengan

"Islam”, memiliki kaitan makna de am. Dari situlah kita bisa mengetahui
makna Islam secara bahasa am secara bahasa antara lain: Al
istislam (berserah diri

ah (suci bers (selamat dan sejahtera),

adalah sera
dibatasi jumlah kepemil
lam cara memperolehn

karena :

5. Et is Islam

a. Un

atuan (Tauhid
, seperti di

: Konsepﬁwrnunk“lgalam.sif 0gen semua

mi, politik,

ep Tauhid, an dimensi

agama, gag g sistensi dan

10 Rahmat,  Jalaluddin, Konsep  Din  dan  Islam:  Ekslusif  dan
Inklusif.http://www.kampusislam.com (diakses pada 10 April 2019)

"\ustaq Ahmad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Pustaka Al 2003), h. 38.
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keteratutan. Konsep keesaan memiliki pengaruh yang paling mendalam terhadap diri
seorang muslim. **2
Pertama, karena seorang Muslim memandang apapun yang ada didunia

sebagai milik Allah swt, Tuhan yang juga memilikinya, pemikiran dan perilakunya

tidak dapat dibiasakan oleh apap andangannya menjadi lebih luas dan

pengabdiannya tidak lagi t au lingkungan tertentu. Ssegala

i tidak konsisten dengan

maka kaum

akan semua

ali Allah swt. la tidak h kebesaran

iarkan dirinya dipaksa ak etis oleh

dapat mengambil de

aum m akan bersikap rendah hati

karena ia per olongnya, ia

erasa putus asa ak pe n Allah swt.

Tidak a usia atau bin mengambil
elum Walpnniimnia Allah s g memiliki
: yakinan dan

Keempat, pengaruh paling besar dari ucapan La ilaha illa Allah adalah bahwa

kaus Muslim akan menaati dan melaksanakan hukum-hukum Allah swt. la percaya

Y2Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: Akademi Mnajemen Perusahaan, 2004),
hal.38..
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bahwa Allah mengetahui segalanya yang terlihat ataupun yang tersembunyi, dan
bahwa ia tidak menyembunyikan apapun, niat ataupun tindakan dari Allah swt.
Sebagai konsekuensinya ia akan menghindarkan diri dari apa yang dilarang, dan

berbuat hanya dalam kebaikan.™?

b. Equilibrium/Keseimbangan (Al-

Keseimbangan atau ‘a nensi horizontal ajaran Islam, dan

rumit ini.

merupakan
hidupannya.
gan dan kesetaraan ketika ia
menyeb bagai ummatun wasatu eseimbangan
antara dan mereka yang tak be

ang adil akan lebih dekat

FiiS, s
o A S g, -
AECN} 5

aklah kamu Jadi orang-orang yang selalu
Allah, menjadi saksi dengan adil. dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada

13\Muhammad, Etika Bisnis Islam, h. 38-40

14\Muhammad, Etika Bisnis Islam, h. 41
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takwa. dan bertakwalah kepada AIIah swt, Sesungguhnya Allah swt Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.™

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa orang yang adil akan lebih
dekatkepada ketakwaan. Berlaku adil akan dekat dengan takwa, karena itu dalam

perniagaan (tijarah), Islam melarang untuk menipu walaupun hanya ‘sekadar’

membawa sesuatu pada kondisi uang imbulkan keraguan sekalipun. Kondisi ini

dapat terjadi seperti adan nisme pasar atau karena adanya
informasi penting me ui oleh salah satu pihak

(asyimetric informatic sangguan pada mekanisme pasar dapat berupa gamgguan

dalam p

dunia d usung oleh seorang pe karenanya,
konsep i menyerukan kepada p untuk bisa
akan (dalam bisnis) y. kan dirinya

dan ora ahteraan duniawi dan kesel
bagi semua

ada hak isti

atau bangsa

liki hak dan

n ini tidak be

kapasitas). Individu-individu dicipta’ (oleh Allah swt) dengan kapabilitas,

keterampilan, intelektualitas dan talenta yang berbeda-beda. Walhasil, manusia secara

"peparteman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h.186.
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instingtatif diperintah untuk hidup bersama, bekerja sama, dan saling memanfaatkan
keterampilan mereka masing-masing.**°
Dalam Islam bekerja dinilai sebagai kebaikan dan kemalasan dinilai sebagai

kejahatan. Ibadat yang paling baik adalah bekerja dan berkarya bedasarkan kepada

kapasitas dan kapabilitas masing- at muslim, dan pada saat yang sama
bekerja merupakan hak dan ewajiban komunitas muslim dan

enyediakan kesempatan-

arang; Nabi

a prang  yang
eperluan-keperluan lai

yang menghabiskan badat tanpa

atkan penghasilan untu i endiri. Nabi

memohon kepada Allah s

beliau, ¢
enting, oleh
k membikin
kedua hal
ammad saw.
Fakta mengenai perilaku ma aat Ve enyakitkan orang lain pe endapatkan
perhatian, baik yang disengaja oleh’ pelaku ataupun tidak. Madhoraat harus
dilenyapkan tanpa mempertimbangkan niat yang melatarbelakanginya, apakah

alasannya keduiniaan ataupun akhirat. Namun kita harus cukup realistis dalam

118\ juhammad, Etika Bisnis Islam, h. 43-45
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mengamati bahwa menghilangkan madhoraat sama sekali dari kehidupan manusia
realtif tidak mungkin.**’
c. Free Will/Kehendak Bebas(Al-Hurriyyah)

Konsep Islam memahami bahwa institusi ekonomi seperti pasar dapat

gala hal, tak
b itu, pasar
an dari berlakunya hu permintaan

harga, pasar tidak ter angan yang

kemudian menentukan ba asar harus bisa
rnya sebuah itas dipasar,

Hal ini dimaksudkz k menjamin

am sebuah isme yang

ran industri
Dawa kepada

dapat dibatasi

untuk kepentingan kenaikkan harga ataupun lainnya.

Aktivitas ekonomi dalam konsep ini diarahkan kepada kebaikkan setiap

kepentingan untuk seluruh komunitas Islam, baik sektor pertanian, perindustrian,

1"Muhammad, Etika Bisnis Islam, h. 45-47
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perdagangan maupun lainnya. Larangan adanya bentuk monopoli, kecurangan, dan
praktek riba adalah jaminan terhadap terciptanya suatu mekanisme pasar yang sehat
dan persamaan peluang untuk berusaha anpa adanya keistimewaan-keistimewaan

pada pihak-pihak tertentu.*

Salah satu kekhasan dan k an sistem etika ekonomi Islam dalah

kebersatuannya dengan ni itual. Tanpa filter moral, maka
kegiatan ekonomi rawé apat merugikan masyarakat
luas. Tanpa kendali sumtivisme, misalnya akan

muncul adisi. Inilah

N i menj dan prinsip
asan memiliki unsur pr ala lankan roda
ini, manusia memiliki nm kontrak dan

arinya. Seorang muslim ya me an hidupnya

a kontrak ya dibuatnya.

ka bisnis Isla 0i kebebasan

dengan adanya kewajiban setiap individu terhadap masyarakatnya melalui zakat,

infak, dan sedekah.!*®

18\ uhammad, Etika Bisnis Islam, h. 47-49
19\Muhammad, Etika Bisnis Islam, h. 49-50
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d. Responsibility/Tanggung Jawab (Amanah)
Aksioma tanggung jawab individu begitu mendasar dalam ajaran Islam.
Terutama jika dikaitkan dengan kebebasan ekonomi. Penerimaan pada prinsip

tanggung jawab individu berarti setiap orang akan diadili secara personal di hari

Kiamat kelak. Tidak ada satu cara seorang untuk melenyapkan perbuatan-

perbuatan jahatnya kecuali unan kepada Allah swt dan
melakukan perbuata i Islam sama sekali tidak

san, (dan karena iyu) ti eorang pun bertanggung

punyai . Tidak ad
Muhammad saw sendiri usan (rasul)

watkan petunjuk Alla ukan untuk

Ampunan harus dimint i Allah swt
Tidak emiliki otoritas untuk me atas nama-
dividu mem 3 jan sumber-

h keyakinan
dan berakhir dengan keputusan yang paling tegas yang perlu diambilnya. Karena
kebebasan itu merupakan kembaran dan tanggung jawab, maka bila yang disebut
belakangan itu semakin ditekankan berarti pada saat yang sama yang disebut pertama

pun mesti mendapatkan tekanan lebih besar.
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Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh manusia
karena tidak menuntut adanya pertanggungjawaban dan akuntabilitas. Untuk
memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan, manusia perlu mempertanggungjawabkan

tindakannya, secara logis prinsip ini berhubungan erat dengan kehendak bebas. la

menetapkan batasan mengenai apa bebas dilakukan oleh manusia dengan
bertanggungjawab atas se
e. Kebenaran: Kebij

akna kebenaran lawan dari

es mencari atau memp gembangan
a meraih atau menetap gan prinsip

nis Islam sangat menja sif terhadap

gian salah satu pihak yang i, kerjasama
atau pe dalam bisnis.
6. is Nabi Mu
asilan Muhammad saw m berbisnis dipengaru kepribadian
diri Mu WAV % ; {asar dialoyis realitas masya-rakat

beraniannya
membawa dagangan Khadijah dan ditemani hanya seorang karyawan (Maisarah). Jika

la tidak memiliki pengalaman dan kemampuan berdagang maka ia hanya akan

120nMuhammad, Etika Bisnis Islam, h. 50-53.

2 Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: Akademi Mnajemen Perusahaan, 2004),
hal.53-58.
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menjadi pendamping Maisarah. la bertanggungjawab penuh atas semua dagangan
milik Khadijah. Demikian juga barang-barang dagangannya yang ia bawa dari pasar
ke pasar atau tempat-tempat festival perdagangan. Berikut beberapa etika bisnis

Muhammad saw dalam praktek bisnisnya antara lain:*?

Pertama, kejujuran. Dala an transaksi bisnis Muhammad saw

menggunakan kejujuran seb al-Amin (dapat dipercaya) yang

diberikan masyaraka perdasarkan p ammad saw pada setiap
dalam segala hal, termasuk
melakukan
bang barang
t, dan lain-lain.
d saw dalam bertrans
ang dagangannya. la ti
an barang daganganya, gan kondisi

jualnya. Prak i j akan bahasa

yang S Beliau tida apa yang
ermasuk me . Keti saw menjual
inya terkait

kondisi kata kepada
MUham a a C mpanlar cim d Al . 1AM d aV menja.wab,
“Aku tidak pernah bersumpah atas nama Lata dan Uzza sebelumnya.” Penolakan

Muhammad saw dimaklumi oleh pembeli tersebut, dan sang pembeli berkata kepada

122ghafiyurrahman Al-Mubarakfuri, Sejarah Hidup Rasulullah (Jawa Tengah: Insan Kamil,
2016) h. 146.
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Maisarah, “Demi Allah swt, ia adalah seorang Nabi yang tanda-tandanya telah
diketahui oleh para pendeta kami dari kitab-kitab kami.'?*
Dalam konteks sekarang, sekilas kedengarannya aneh bahwa kejujuran

merupakan sebuah prinsip etika bisnis karena mitos keliru bahwa bisnis adalah

kegiatan tipu menipu untuk meraup besar. Memang etika ini agak menjadi

masalah karena masih ba ang yang mendasarkan kegiatan

yang tidak
akan bisa
bisnis modern sadar b am berbisnis
ermasuk untuk mampu gka panjang
rba ketat dalam bersain

gian bangsa Arab adalah ti

tepat atau p
an mereka
seperti ini,

jujuran,yang

128 Muhhamad ~Saifullah.”Etika Bisnis Islami dalam Praktek Bisnis Rasulullah”.
http://journal.walisongo.ac.id/index.php/walisongo/artcle/view/215. h. 146 ( diakses pada 10 April
2019)

124 Muhhamad ~Saifullah.”Etika Bisnis Islami dalam Praktek Bisnis Rasulullah”.
http://journal.walisongo.ac.id/index.php/walisongo/artcle/view/215. h. 146 ( diakses padalO April
2019)
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Kedua, amanah. Amanah adalah bentuk masdar dari amuna, ya 'munu yang
artinya bisa dipercaya. la juga memiliki arti pesan, perintah atau wejangan. Dalam
konteks figh, amanah memiliki arti kepercayaan yang diberikan kepada seseorang

berkaitan dengan harta benda. Muhammad saw dalam berniaga menggunakan etika

ini sebagai prinsip dalam menjalan itasnya. Ketika Muhammad saw sebagai

salah satu karyawan Khadij yaan penuh membawa barang-

barang dagangan Kh i yam. la menjaga barang

elama dalam perjalan gan ditemani Maisarah,
ah yang ia

perjalanan,

ma dengan rombonga lama dalam

rsebut merasa aman ka keamanan
atau suc jami suku tertentu.

ota tujuan, Muhammad s Mai embongkar
barang . Me ar barang jannya dan

gan tersebut

ngunjuang. Barang

eli beberapa

untuk dijual

Maisarah tanpa kurang sedikitpun. Setelah itu Muhammad saw diberi upah besar
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sesuai dengan perjanjiannya, yakni empat kali dari gaji yang biasanya Khadijah
berikan kepada karyawan lainnya.'?®
Ketiga, tepat menimbang. Etika bisnis Muhammad saw dalam menjual barang

harus seimbang. Barang yang kering bisa ditukar dengan barang yang kering.

Penukaran barang kering tidak bole gan barang yang basah. Demikian juga

dalam penimbangan terseb 1. mengurangi timbangan. Dalam
transaksi Muhammad dengan muzabanah dan

dalah menjual kurma atau anggur segar (basah) dengan

ahnya, berat atau uku engan jelas.

atau penukaran antara anen dengan
ng atau menyewakan kan dengan

g dilakukan pasar-pasar

menjual beber ep kurma, ang Jandum dan

hammad sa but sesuai de urannya. la

gi sedikitp'nkinipln n Eepatanny
an

menimbang

mmad saw,

125 Muhhamad ~Saifullah.”Etika Bisnis Islami dalam Praktek Bisnis Rasulullah”.
http://journal.walisongo.ac.id/index.php/walisongo/artcle/view/215. h. 146 ( diakses pada 10 April
2019)

126 Muhhamad = Saifullah.”Etika Bisnis Islami dalam Praktek Bisnis Rasulullah”.
http://journal.walisongo.ac.id/index.php/walisongo/artcle/view/215. h. 147 ( diakses pada 10 April
2019)
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Keempat, gharar. Gharar menurut bahasa berarti al-khatar yaitu sesuatu yang
tidak diketahui pasti benar atau tidaknya. Dalam akad, gharar bisa berarti tampilan
barang dagangan yang menarik dari segi zhahirnya, namun dari sisi substansinya
belum tentu baik. Dengan kata laian gharar adalah akad yang mengandung unsur
penipuan karena tidak adanya kepastian, baik mengenai ada atau tidak adanya objek
akad, besar kecilnya jumlah, maupun kemampuan menyerahkan objek yang
disebutkan dalam akad tersebut. Dalam prakteknya Muhammad saw menjauhi
praktek gharar, karena memuka ruang perselisihan antara pembeli dan penjual.
Muhammad saw juga melarang penjualan secara urbun (bai” a/-urbun). Muhammad
saw melarang penjualan dengan lebih dahulu memberikan uang muka (panjar) dan
uang itu hilang jika pembelian dibatalkan. Penjualan yang menyertai urbun adalah
seorang pembeli atau penyewa mengatakan:” Saya berikan lebih dahulu vang muka
kepada Anda. Jika pembelian ini tidak jadi saya teruskan, maka uang muka itu hilang,
dan menjadi milik Anda. Jika barang jadi dibeli maka uang muka itu diperhitungkan
dari harga yang belum dibayar.”

Cakupan gharar ini' sangat luas. Pertama, ketidakmampuan penjual untuk
menyerahkan objek akad pada‘waktu terjadi akad, baik objek akad itu sudah ada atau
belum ketika akad berlangsung, seperti menjual janinsyang masih ada dalam perut
binatang ternak. Kedua, menjual barangyang tidak berada di bawah kekuasaannya,
seperti menjual barang kepada orang lalan sementara barang yang akan dijual belum
diterima dan masih berada di penjual sebelumnya. Hal ini tidak dibenarkan karena
boleh jadi barang itu meng-alami perubahan atau rusak. Ketiga, tidak adanya
kepastian tentang jenis pembayaran atau jenis benda yang dijual. Barang dagangan

dan pembayaran-nya kabur tidak jelas. Keempat, tidak adanya kepastian tentang sifat
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tertentu dari benda yang dijual, seperti penjual berkata, “Saya jual kepada Anda baju
yang ada di rumah saya.” Penjual tidak tegas menjelaskan baju yang mana, warna dan
ukurannya, dan ciri-ciri lainnya. Kelima, tidak tegas jumlah harganya. Keenam, tidak

tegas waktu penyerahan barangnya. Ketujuh, tidak adanya ketegasan bentuk

transaksi. Kedelapan, tidak adany: objek, seperti adanya dua objek yang

dijual dengan kualitas VY a sama dalam satu transaksi.
Penjualan ini tidak t bilan, kondisi objek akad
dalam transaksi. Cara

ammad saw

kukan penimbunan ba
tikar. Penimbunan ini karena akan
bagi masyarakat karen uhkan tidak
ada di uju imbunan dilakukan dengan j engan batas
enunggu tinggin arga.k ) ammad saw
bisnisnya : a angan yang
ang dimiliki

transportasi

didistribusikan
dengan baik. Barang dagangan tidak boleh disimpan lama sehingga barang tersebut

langka dijumpai di pasar. Berdasarkan teori pasar, jika barang se-dikit dan permintaan

127 Muhhamad = Saifullah.”Etika Bisnis Islami dalam Praktek Bisnis Rasulullah”.
http://journal.walisongo.ac.id/index.php/walisongo/artcle/view/215. h. 148-149 ( diakses pada 10 April
2019)
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pasar besar maka harga barang menjadi tinggi. Jika harga tinggi maka keuntungan
besar dapat diperoleh para pedagang. Namun konsumen akan mengalami kesulitan,
khususnya mereka yang tidak mampu membayar sesuai dengat harga tinggi yang

menjadi tuntutan pasar. Dalam tradisi Jahiliyyah, penimbunan barang merupakan

salah satu strategi untuk memperole ngan besar. Mereka menunggu waktu-

waktu yang strategis, misaln pasar Ukaz. Pasar ini merupakan
a awal hingga pertengahan

dah ke Majanna dan Dzul

al dari bulan

va al-khada

lebih rendah

kukan al-ghab dan ¢

esuatu dengan harga ya

dari ha : kan tadlis yaitu penip oleh pihak

penjual pem engan cara menyembunyi otika  terjadi

am bisnis atau fadlzs erjadi dalam

an harga yang me ja tau wan pres

kesuksesan m praktek b a dilakukan

pkan harpyk HE FklRJEggi dan t
0

lalu rendah.
lan pembeli.
etepai barang
tersebut terdistribusi ke lapaisan masyarakat. Jika perputaran baarang berjalan dengan

baik, maka aktivitas bisnis menjadi stabil, dan harga dapat dijangkau oleh

2 Muhhamad ~Saifullah.”’Etika Bisnis Islami dalam Praktek Bisnis Rasulullah”.
http://journal.walisongo.ac.id/index.php/walisongo/artcle/view/215. h. 149-150 ( diakses pada 10 April
2019)
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masyarakat. Dalam hal ini Muhammad saw juga menjual sesuai dengan harga. la
tidak memanipulasi harga dan tidak kompromi kepada pembeli yang menaikkan
harga agar ia memperoleh keuntungan. Menaikkan harga dilakukan oleh pembeli

ketika ia memperoleh pesanan dari pihak lain.

Etika Muhammad saw da ampaikan informasi seputar barang

dagangannya dilakukan sec nyembunyikan kecacatan barang

dagangannya. Jika pe inta atas keju hammad saw atas kondisi

barang dagangannya dengan sumpah atas nama Muhammad saw selalu

9

dalam bisnis
tung dan puas. Etika in
Seorang produsen ingi
emperoleh barang yan askan, maka

dengan saling menguntun

berniaga M ripsikan bara Jangan yang
oleh konsu a cacatnya mmad saw
) terus teras. Ji nnya sesuali

beritahukan

keuntungan

ad saw ini,

2 Muhhamad Saifullah.”’Etika Bisnis Islami dalam Praktek Bisnis Rasulullah”.
http://journal.walisongo.ac.id/index.php/walisongo/artcle/view/215. h. 150( diakses pada 10 April
2019)
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konsumen yang merasa puas atas barang yang dibelinya, ia akan memberikan

keuntungan atau jasa lebih karena perasaan yang puas.*®
2.3 Tinjauan Konseptual

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memberikan pengertian, maka

peneliti memberikan penjelasa a yang dianggap perlu agar mudah

dipahami, yaitu sebagi

2.3.1 Menurut Ka Bahasa Indonesia gertian sistem yaitu: (1)
membentuk
--------- , ari pandanga sa, dsb), (3)
rbek, sistem

2cara teratur

2.3.2 i Ikan adalah Suatu tr Jan pembeli,

mana ikan se i al belikan.

2.3.3 Pemasaran lkan (ﬁl)

EPARE

8% Muhhamad ~Saifullah.”Etika Bisnis Islami dalam Praktek Bisnis Rasulullah”.
http://journal.walisongo.ac.id/index.php/walisongo/artcle/view/215. h. 150-151 ( diakses pada 10 April
2019)

131 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat (Jakarta: PT Gramedia
Utama, 2008), h. 1320.

132 Dewi k. Soedarsono, Sistem Manajemen Komunikasi (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2009), h. 2.
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Tempat Pemasaran lkan (TPI) adalah pelabuhan khusus yang merupakan
pusat pengembangan ekonomi perikanan, baik dilihat dari aspek produksi maupun
pemasarannya.

Tempat Pemasaran Ikan (TPI) merupakan tempat bertambat dan labuh perahu

/ kapal perikanan, tempat pendarata ikanan dan merupakan lingkungan kerja

ekonomi perikanan yan dan daratan, dalam rangka
memberikan pelayan jasa untuk r kegiatan perahu / kapal
lanjut Tempat Pemasa . merupakan salah
menunjang
. Mengingat
Ikan (TPI) sangat strat annya harus
al agar aset pemban
t nelayan dan pada gil
an asli daerah (PAD) peme
°l) Cempae
kapan yang
pensucian,
istribusikan,

sing, ekspor,

1¥\Widayati, Tri. Analisis Efisiensi Teknis Tempat Pelelangan Ikan dan Tingkat Keberdayaan
Pengelola Tempat Pelelangan Ikan Serta Strategi Pemberdayaannya di Wilayah Pantai Utara Jawa
Tengah. (Diss. Program Pasca Sarjana Universitas Diponegoro, 2008).h.42

1¥pyah P, Sulisty Ani. Analisis efisiensi TPI (tempat pelelangan ikan) kelas 1, 2 dan 3 di
Jawa Tengah dan pengembangannya untuk peningkatan kesejahteraan nelayan. (Diss. Program Pasca
Sarjana Universitas Diponegoro, 2005).h.27
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2.3.4 Etika Bisnis Islam adalah seperangkat aturan atau norma yang menjadi
pedoman, baik oleh perorangan maupun badan hukum dalam melaksanakan
kegiatan ekonomi yang bersifat prifat maupun publik berdasarkan prinsip

Islam (al-Qur’an, Hadist, dan Ijtihat para ulama).**

Dengan demikian definisi Inya adalah suatu mekanisme jual beli

ikan yang dilakukan antar amatan Soreang Kota Parepare
dimana di dalamnya dikaji berdasarkan Etika

Bisnis Islam.

pakan gambaran tenta tara konsep
heren yang merupaka uh terhadap
nisi di atas, maka dapat an ba dagang ikan

(TPI) Cempae Parepar dike apakah telah

me jual beli yang sesuai dengan etika bisnis

4

PAREPARE

1%y/eithzal Rivai (Cendikiawan Muslim), Islamic Transaction Law In Business Dari Teori Ke
Praktik (Jakarta: PT Bumi Akasara, 2011), h. 237.

%8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, tahun 2013), h. 26.
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2.4.1 Bagan Kerangka Pikir

Berdasarkan uraian di atas, disusunlah bagan kerangka pikir yang akan di teliti

sebagai berikut:

Jual Beli Ikan di TPI Cempae

Mekanisme/Prosedur

Etika Bisnis Islam Prof Muhammad
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METODE PENELITIAN

Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi

beberapa hal yaitu jenis penelitian, si penelitian, fokus penelitian, jenis dan

sumber data yang digunakan, n data, dan teknik analisis data.®

Untuk mengetahui met ini, maka diuraikan sebagai

berikut:
3.1 Je

ptif. Peneliti
ini karena beberapa u pertama,

atif lebih mudah apabil kenyataan-

ua, ni menyajikan secara | ngan antara
espo . Dan ketiga, metode ini peka lebih dapat

diri dengan j ruh bersama hadap pola-

pola nil dihadapi.” Peneli pendekatan ini han ggambarkan

n yang terja

ilmia tidapipn]!@m nEan kepus dengan cara

okasi penelit

®Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 34.

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), h. 5.

45
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian

adalah di Tempat Pemasaran lkan (TPI) Cempae, kecamatan Soreang Kota Parepare..

3.2.2 Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian.i kurang lebih 2 bulan lamanya

disesuaikan dengan k

.................. di Tempat

ertama, dari

a yang belum yenelitian ini

yang data primer ada | interview
) digunakan
dalam yang akan

diwawancarai untuk memperoleh informasi terkait dengan system jual beli ikan di

tempat pemasaran ikan (TPI) Cempae

™Hilma Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja Atau Skripsi Ilmu Hukum (Bandung:
Alpabeta, 1995), h.65.
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3.4.2 Data Sekunder
Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen
resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam

bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, peraturan perundang-undangan, dan lain-

lain.”® Data sekunder adalah sumbe penelitian yang diperoleh secara tidak

langsung serta melalui n_atau dicatat oleh pihak lain).

mentaslye

lan data merupakan la tama dalam

ma penelitian adalah me mengetahui

aka peneliti ti akan data yang

akan dalam

berhubungan dengan masalah yang akan dibahas. Dalam hal ini peneliti akan

"27ainuddn Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106.

"®Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 308.
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mempelajari dan mencermati serta mengutipbeberapa teori atau pendapat yang sesuai
dan berkaitan dengan judul dan permasalahan yang akan dibahas dalam peneliian ini.
3.5.2 Tehnik Field Research

Tehnik Field Research dilakukan dengan cara peneliti terjun lansung ke

lapangan untuk mengadakan peneli memperoleh data-data konkret yang

berhubungan dengan pe hnik yang digunakan untuk
memperoleh data di ang bersifat teknis, yakni

sebagai berikut:

Ikan ( re menurut Etika Bisni encatat data
yang di litian. Teknik ini dilaku an karaguan-

keragua iti yang dikumpulkan kar i kan kondisi

mengadak an j endapatkan
informa ng pembahas den dengan
peneliti pewawarp*rmepnrniace to fac genai Sistem
Jual Be enurut Etika
Bisnis Isla
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga
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akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. ”* Dalam hal
ini, peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait dengan

permasalahan pada penelitian ini.

3.6 Teknik Analisis Data

T eknik yang digunaka menganalisis data yang diperoleh

adalah teknik triangg bagaimana menggunakan
ekaligus dalam sebuah
dan analisis

hasil p : a b si- yang dip liti - melalui

bahan 2ntasi mengoreksi keabsahan i ya ah diperoleh
dengan ( ebut. Adapun tahapan 5 data yang
dilakuk h sebagai berikut:”

3.6.1 engkajian teori : n yang akan
wawancara
g berkaitan
melakukan
bih banyak

eh tersebut

dikumpulkan dan dianalisis.

"Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.
158.

"Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), h. 203.
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3.6.2 Setelah itu, peneliti akan melakukan uji silang terhadap data-data yang
diperoleh dari hasil kajian teori, wawancara dan hasil observasi untuk
memastikan bahwa tidak ada data dan informasi yang bertentangan antara

hasil kajian teori, wawancara, dan hasil observasi tersebut.

3.6.3 Menguji kembali inform si  sebelumnya vyaitu informasi dari

sumber lainnya se | dari data sekunder. Kemudia
peneliti akan ang telah diperoleh dari
u_informasi yang telah
3.6.4 a-data yang

ngga kesimspulan yan

kesimpulan

dengan apa yang men;j an.

13l

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Pinrang di

s wilayah Kota Parepare

angkap Kota Parepare nyak 4325,2
tangkap bisa maksima i suatu tempat
bih memadai sehingg elayan bisa
arakat, harga ikan dan pan nelayan
raturan pemerintah 3 tahun 2004
enteri yang
asaran ikan
aik (CPPIB)
Atau Good

Pedoman Cara Pengelolaan Pasar lkan yang Baik (CPPIB) adalah cara
pengelolaan pasar ikan yang memperhatikan aspek keamanan dan mutu hasil

perikanan, antara lain :

51
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1. Melakukan cara bongkar muat ikan yang tidak menyebabkan kerusakan pada
ikan.
2. Mengendalikan kondisi lingkungan pasar ikan, distribusi dan penyimpanan ikan

khususnya yang berkaitan dengan dengan suhu dan kebersihan, dan

3. Mengendalikan sistem pen menjamin penelusuran ikan yang
didistribusikan.
CPIPIB me a-cara pengelolaa

baku m¢ improduk ke

n yang baik. Sejak bahan

teknis ¢ an bertanggu epala Dinas
rikanan Kota Parepare. nnya UPTD

dijadikan sebagai pasa

pembentuka ran lkan ade )agai berikut

kegiatan pengumpulan, pe kasian dan

untuk men n rekomendas

" PAREPARE

vidang mutu

rdinasi, dan
Melakukan keiatan pengelolaan yang meliputi penyiapan bahan, kordinasi, dan
penyusunan laporan di bidang pengawasan pengelolaan, pengangkutan dan

pemasaran ikan.
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4. Melakukan kegiatan penerimaan, pengumpulan, pengklasifikasian dan penelahaan
data objek kerja di bidang rencana pemanfaatan jenis ikan.
5. Pembinaan dan pengawasan terhadap penggunaan bahan-bahan berbahaya

terhadap produk-produk perikanan.

6. Melakukan kegitan penerimaan mpulan, pengklasifikasian dan penelahaan

data objek kerja, di bidan

4.2 Mekanisme Jug an Di Tempat

........... b dagangan atau jt adalah hal
ukar barang
ayan adalah
an penjualan

n alat yang

satu ketua
kapal dan ABK (Anak Buah Kapal) sebanyak 5-10 orang. Kapal nelayan ini beroprasi
atau menangkap ikan di laut lepas. Sebelum penambang keluar kelaut lepas untuk
menangkap ikan, penambang terlebih dahulu meminta modal (parongkosang) kepada
punggawa bale untuk persiapan ditengah laut, seperti solar dan es balok nominal

modal yang dikeluarkan oleh punggawa bale sekitar 3-5 jt sekali keluar kelaut lepas.
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Biasanya para nelayan berlayar selama beberapa hari, lamanya para nelayan berlayar
tergantung hasil tangkapan mereka. Bila musim ikan tiba penambang hanya
membutuhkan waktu 3-5 hari dilaut lepas untuk menangkap ikan. Sedangkan bila
masuk musim badai (bare’) dan bulan purnama (carauleng) ikan sulit untuk didapat.
Sebelum penambang tersebut sampai kedarat, terlebih dahulu ia memberi informasi
kepada punggawa bale bahwa sekian ton ikan dan menjelaskan jenis ikan yang sudah
ditangkap, misalkan ikan pareang, lajang, tembang Sabula. Kemudian punggawa
bale tersebut berkumpul di Tempat Pemasaran ‘lkan (TPIl) Cempae menunggu
penambang tiba didermaga. Setelah tiba didermaga pada saat itulah terjadi transaksi
jual bell 1kan antara penambang dan“para punggawa bale. Kemudian para punggawa
bale memasukkan ikannya didalam gabus, setelah ia membelinya di penambang, dan
para punggawa bale menjual ikannya kepada pembeli yang datang di Tempat
Pemasaran lkan (TPI) Cempae. Di mana ini sesual dengan pernyataan salah satu

penjual ikan di Tempat Pemasaran lkan (TP1) Cempae, berikut pernyataannya :

“Kalau sandarmi kapalsdibongkarrikan baru terjadimi transaksi antara
punggawa bale dan pembeli (pa 'gandeng, pembeli yg lain™."

Berikut ungkapan dari penjual lainnya, yaitu:

“Ada dua macam proses transaksi jual beli ikannya yaitu sisteém secara tunai
artinya pembayarannya. langsung _lunas _dan hutang piutang artinya
pembayarannya itu;dilakukan1 -2 hari” [*

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dan punggawa
bale, maka dapat diketahui bahwa mekanisme atau prosedur transaksi jual beli ikan
yang dilakukan di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Cempae yaitu transaksi jual belinya

dilakukan dengan dua macam proses transaksi jual beli ikan. Pertama, transaksi jual

"®Hasil wawancara dengan Chairil Junaidi (Punggawa Bale), 19 Agustus 2019.

""Hasil wawancara dengan M. Rafi (Punggawa Bale), 19 Agustus 2019.
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beli ikannya yaitu menggunakan sistem secara tunai, artinya transaksi
pembayarannya dilakukan secara langsung. Kedua, transaksi jual beli ikannya yaitu
secara hutang piutang, artinya transaksi pembayaran dilakukan selama 1-2 hari.

Kedua hal tersebut, dilakukan ketika kapal yang membawa ikan sudah sampai di

dermaga. Kemudian, ikan terseb indah tempatkan dari kapal kemudian

dimasukkan kedalam gabus ang digunakan yaitu dengan

kesepakatan tidak ter atau saling p ara penjual dan pembeli.

al beli ikan ini mereka mela awar menawar mengenai
harga i si jual beli
selesai. a di Tempat
cara Bahasa dari kata i ang berarti
rusan yang baik mener
kalangan ulama figh yai i aik dari dua
urusan kannya. Dari
makna i yahasa. Oleh
sebab it yar’i sebagai
karena ada

patan ketika

Menurut Abdurrahman al-Jasiri, status khiyar dalam pandangan ulama figh

adalah disyariatkan atau dibolehkan, karena suatu keperluan yang mendesak dalam

"Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat Sistem Transaksi dalam Figh Islam (Cet. I;
Jakarta: Amzah, 2010), h. 99.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



56

mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing pihak yang melakukan transaksi di
abad modern yang serba canggih, dimana jual beli semakin mudah dan praktis,
masalah khiyar ini tetap diberlakukan, hanya tidak menggunakan kata-kata khiyar

dalam mempromosikan barang-barang yang dijualnya, tetapi dengan ungkapan

singkat dan menarik, misalnya : ebelum membeli’’. Ini berarti bahwa

pembeli diberi hak-hak hati-hati dan cermat dalam

mejahtukan pilihann mbeli, sehin sa puas terhadap barang-

alam Hadist Ibnu Majal

n kepada kami [Ahmad hmad lbnul

berkata; telah menceri ammad bin
in Murrah] dari [Abu i] de Barzah Al
“Rasulullah shallallahu sabda: “Dua
anya belum

i selalu ada

pilihan aksi sebelum
khiyar ada

dua m erapa makna
ad jual beli

dan yang lainnya, dikatakan dalam "peribahasa “syarat itu menguasaimu atau

milikmu.” Syarat adalah sebab (sabab) dan khiyar adalah disebabkan (musabbab), ia

Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat Sistem Transaksi dalam Figh Islam, h. 99.

8sunan Ibnu Majah, Sunan lbnu Majah juz Il, terj. Al Ustadz H. Abdullah Shinhaj,
Trajamah Sunan Ibnu Majah Jilid 11 ( Semarang: CV. Asy Syifa, 1993), h.130.
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termasuk menyandarkan musabbab dengan sabab menurut aturannya idhafah
(penyandaran) yang hakiki. Sedangkan khiyar majelis ialah majelis secara bahasa
bentuk mashdar mimi dari julus yang berarti tempat duduk, dan maksud dari majlis

akad seperti yang terlihat dari ucapan kalangan ahli figh adalah tempat kedua orang

yang berakad berada dari sejak .n oerakad sampai sempurna, berlaku dan

wajibnya akad. Dengan be pakan tempat berkumpul dan
terjadinya akad apa p
ual beli ikan di Tempat
dua macam
sistem i cara hutang
d yang digunakan yaitu idak tertulis
ntara penjual dan pem ansaksi jual

beli ika kan tawar menawar me pabila harga

eli diberikan

ikan tel a proses transaksi jual beli

Jual Beli

reang Kota

jawab yang diterapkan dalam lingkup perdagangan dan bidang usaha.
Kata “bisnis” dalam Bahasa Indonesia diserap dari kata “business” dari
Bahasa Inggris yang berarti kesibukan. Dalam kamus Bahasa Indonesia, bisnis di

artikan sebagai usaha dagang, usaha komersial di dunia perdagangan dan bidang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



58

usaha.®' Dalam kamus umum Bahasa Indonesia berdagang yaitu berniaga; jual beli.t?

Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-Bai’, al-Tijarah, al-Mubadalah,

sebagaimana Allah swt berfirman dalam Q.S. Faathir/35 : 29.

ﬁ

565 15 24585 L ikl S 12605 1 s o il
3)"’ °J‘4\)}>J':

Terjemahnya:
Sesungguhnya a kitab Allah dan mendirikan
shalat dan ang Kami anuge- rahkan
kepada mel J-terangan, mereka itu

agian rezeki

dengan cara

erangan. Ekonomi lIsla peradasarkan

tolak dari Allah swit, Ja Allah swt

dan me ng tidak lepas dari sya as ekonomi

adalah aha manusia untu memenuhi pnya untuk
memen i i ilaku sesuai
dengan j j kan ativitas
ekono dikatakan dengan eti

asil WaWRiAaBdEKRaAREHS di Tem asaran lkan
(TP C
dalam pandangan etika bisnis Islam yait

1. Unity/Kesatuan (Tauhid)

8 Johan Arifin, Etika Bisnis Islami (Semarang: Walisongo Press, 2009), h. 20.

82\.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, Edisi
Ketiga, 2006), h. 255.

#Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 700.
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Di dalam etika bisnis Islam salah satu prinsipnya yaitu Unity/Kesatuan
(Tauhid) berarti bahwa Allah swt sebagai Tuhan yang Maha Esa menetapkan batas-
batas tertentu atas perilaku manusia sebagai khalifah di muka bumi untuk
memberikan manfaat pada indiviu tanpa mengorbankan hak-hak inividu lainnya.
seorang Muslim memandang apapun yang. ada didunia sebagai milik Allah Swt,
Tuhan yang juga memilikinya, pemikiran dan perilakunya tidak dapat dibiasakan oleh
apapun juga. Pandangannya menjadi lebih luas dan pengabdiannya tidak lagi terbatas
kepada kelompok atau lingkungan tertentu. percaya bahwa hanya Allah swt yang
dapat menolongnya, ia tidak pernah merasa putus asa akan datangnya pertolongan
dan kemurahan Allah swt. Seorang Muslim alam menjalankan bisnisnya harus patuh,
berserah diri sepenuhnya atas apa yang menjadi kehendak Allah swt. Bentuk
penyerahan diri yang d lakukan para penjual di Tempat Pemasaran lkan (TPI)
Cempae Kec. Soreang Kota Parepare berupa menjalankan salat tepat waktu,
bersedekah dan berdoa. Sebagaimana hasil wawanara kepada Bapak Mustang sebagai

berikut :
“Kalau saya sendiri bekerja ka paling pertama itu niat, niatnya itu karena
mau beribadah kepada®Allah swt. Apalagi pas masuk waktu salat saya
biasanya lebih ku pilih salat-dulu baru ku lanjutkan lagi pekerjaanku”®*

Hal yang sama diskemukakanspula oleh papaksHusain yaitu:

“Saya bekerja ' semata-mata=untuk “nafkahi=keluargaku dari pada lao ka
minnau jadi tidak ma’barakka. Yako makassamang i pole kappala e sibawa
mattama wettu sempajang e, ulebbireng lao massempajang jolo. Pura pi
matu massempajang nappa i patterru jamang e"-.

Artinya:
“Saya semata-mata bekerja untuk nafkahi keluarga, dari pada saya pergi
mencuri dan rezekinya tidak berkah. Jika bersamaan kapal datang dan

8 Hasil wawancara dengan Mustang (Punggawa Bale), 21 Agustus 2019

8 Hasil wawancara dengan Husain (Punggawa Bale), 21 Agustus 2019
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masuknya waktu salat. Lebih memilih untuk salat, nanti setelah salat baru
selesaikan pekerjaan.

Hal yang sama di tuturkan oleh Bapak Herman yaitu :

“Rezeki yang ku dapat, ku gunakan 1 untuk penuhi kebutuhan keluarga ku
biasa juga kalo ada lebih-lebih ku sedekahkan i di masjid biasanya.
Biasanya kalau bekerja ka baru masuk waktu salat, salat ka dulu belakangan
pi baru ku lanjut lagi kerja ku.®

Berdasarkan wawanara di atas prinsip Unity/Kesatuan (Tauhid) yang di
lakukan oleh para penjual di Tempat Pemasaran Ikan.(TPI) Cempae Kec. Soreang
Kota Parepare bahwa para penjual dalam melakukan jual beli selalu di serta dengan
niat untuk beribadah kepada Allahwswt dan untuk menafkahi keluarganya dengan
rezek yang berkah. Selain itu bentuk perilaku ketakwaan yang ditunjukkan oleh para
penjual yaitu dengan menjalankan salatlima waktu dengan tepat waktu. Para penjual
juga ketika memiliki rezeki maka mereka biasanya akan menyumbangkan hartanya
sebagian. Mereka juga dalam bekerja tidak hanya semata-mata mencari rezeki namun
mereka menjadikan pekerjaannya sebagai sarana untuk bersyukur.

Adapula beberapa penjual yang lebih mementingkan menyelesaikan
pekerjaannya atau transaksi jual beli ketimbang daripada menjalankan salat terlebih
dahulu dengan berbagai alas an: Seperti halnya yang dikemukakan oleh Bapak Aldo

yaitu :
“Kan waktu kapal datang tidak tentu.disini“biasanya sebelum subuh, atau
sesudah subuh, sebelum dhuhur atau sudah dhuhur, sebelum maghrib atau
sebelum isya tapi kalau bersamaang i waktu salat sama datang kapal biasa
ku selesaikan dulu pekerjaan ku kalau panjang ji waktunya itu salat karena
pakaian ku toh bau ikan i jadi‘biasa kalau tidak bawaka baju ganti ku tunda
dulu salat ku nanti kalau selesal pulang meka kerumah baru salat”®’

Hal serupa dituturkan pula oleh Bapak Sukardi yaitu :

8 Hasil wawancara dengan Herman (Punggawa Bale), 23 Agustus 2019

87 Hasil wawancara dengan Aldo (Punggawa Bale), 23 Agustus 2019
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“Kalo biasanya saya de’ ku teruskan dulu pekerjaan ku apana biasa bau baju
e, masa pergi ki salat, adasah memang tempat ganti baju sama tempat
bersihgsbersih tapi biasanya tidak bawaka baju ganti jadi di rumah pi baru ka
salat”

Berdasarkan hasil wawancara di atas para penjual di Tempat Pemasaran

Ikan (TPI) Cempae Kec. Soreang Kota Parepare bahwa para penjual lebih

mementingkan menyelesaikan beli atau pekerjaannya ketimbang

menjalankan salat terlebh al yang enggan melaksanakan

salat pada saat mela 0ses transaksi jual b a kondisi pakaian mereka
an sulit jika
di Tempat
atau bersih-
eka tidak membawa pak gga mereka
n pekerjaannya ketimb elah pulang
elaksanakan salat.
ity mereka
menunaikan

ita sebagai

semata-mata
hanya eri dengan
meninggalkan kewajiban. a datang waktu salat mereka harus
meninggalkan pekerjaannya atau aktivitasnya, begitu pula dengan kewajiban-
kewajibannya yang lain. Seorang penjual muslim hendaknya tidak melalaikan

kewajban agamanya dengan alas an kesibukkan pekerjaan.

8 Hasil wawancara dengan Sukardi (Punggawa Bale), 25 Agustus 2019
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Di lihat dari sisi lain para penjual di Tempat Pemasaran lkan (TPI) Cempae
sangat giat dalam melakukan pekerjaanya yaitu mereka memulai pekerjaannya sejak
dini hari biasanya hingga malam hari tergantung kapan datangnya kapal. Mereka

berharap dengan bekerja dapat memenuhi kebutuhan kelurgamya dengan rezeki yang

berkah, selain untuk memenuhi keb idup keluarganya mereka juga berbagi

kepada sesama yaitu melalui ersebut menunjukkan bahwa para
penjual tidak hanya nun  juga memperhatikan
lingkungan sekitarnya

di Tempat
Pemasa : s i de Orinsip unity
dilihat elakukan pekerjaan t mata untuk
memen rganya namun juga m yekerjaannya
sebagai epada Allah swt dan
kepada ereka juga tetap memperhat itarnya tidak

akan tetapi

jjaran Islam,
dan be an dengan ha a Sesus ala emesta. Hukum dan
keteraturan yang kita lihat di alam semesta merefleksikan konsep keseimbangan yang
rumit ini.

Hal ini disebabkan karena prinsip lebih banyak berhubungan dengan

sesama. Prinsip perilaku adil sangat menetukan perilaku kebijakan seseorang.
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Keadilan dalam dunia jual beli harus diwujudkan dalam bentuk kualitas, kuantitas
dan takaran maupun timbangan harus benar-benar sesuai dengan etika bisnis Islam.
Sifat keseimbangan ini lebih dari sekedar karakteristik alam; ia merupakan

karaker dinamik yang harus diperjuangkan oleh setiap Muslim dalam kehidupannya.

Kebutuhan akan keseimbangan da araan ditekankan Allah swt ketika ia

menyebut kaum Muslim 1. Untuk menjaga keseimbangan

antara mereka yang be

dibicarakan
entukan tapi

icaran sebelumnya jadi
ngan sekian harga den
biasa harganya masih d

emukakan pula oleh bap :
s penjualan kita menjelaskan spesi ii akan di jual,
% dijelaskan bz ik ah ikannya
baru, ikan dis 3 3 sim begini,
k ikan biasa S

t Pemasaran
Ikan j an mereka
embeli agar
pembelin
Sebuah informasi merupakan hal yang sangat pokok yang di butuhkan oleh

setiap pembeli karena dengan kelengkapan informasi sangat menentukan bagi

8 Hasil wawancara dengan M. Amin (Punggawa Bale), 25 Agustus 2019

“*Hasil wawancara dengan Baharuddin (Punggawa Bale), 27 Agustus 2019
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pembeli dalam memilih ikan yang di inginkan sebagai seorang penjual muslim tidak
boleh mengada-ada memberikan informasi mengenai ikan yang dijual agar pembeli
tidak merasa kecewa terhadap ikan yang akan dibelinya.

Sedangkan bentuk keadilan yang ditunjukkan dengan adil dalam menakar

atau menimbang ikan yang di mereka menggunakan gabus untuk

penyimpanan ikan yang ing jumlah pesanan atau keinginan

pembeli. seperti yangd an oleh Bapak S aitu :

g sekali mi beli di sini,
mi apalag iy sebelumnya
eli, misalnya
anan.”**

asaran lkan

kan transaksi jual beli t ikan yang di

pesan G ereka benar-benar men ng di pesan
dengan an kepada pembeli. P (keadilan)
penjual atau jumlah

a terhadap

di Tempat
atau proses
gan (Al-Adl)
dlhat dari bagaimana para penjual akukan transaksi jual belinya benar-benar
memperhatikan hak-hak para pembeli seperti menjelaskan spesifkasi dari ikan yaitu

kualitas, kuantitas dan takaran atau jumlah timbangan dari ikan yang ingin dibeli.

"Hasil wawancara dengan Sang Kui (Punggawa Bale), 29 Agustus 2019
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3. Free Will/Kehendak Bebas (Al-Hurriyyah)
Konsep Islam memahami bahwa institusi ekonomi seperti pasar dapat
berperan efektif dalam kehidupan ekonomi. Hal ini dapat berlaku bila prinsip

persaingan bebas dapat berlaku secara efektif, di mana pasar tidak mengharapkan

adanya intervensi dari pihak mane ak terkecuali negara dengan otoritas

penentuan harga atau private monopolistik.
Manusia mer petisi dalam segala hal, tak
terkecuali kebebasan dalam melakukan kontrak di pasar. Oleh sebab itu, pasar

permintaan

%2 Prinsip kehendak be ila para penjual

(TPI) Cempae yaitu i asan kepada

u menentukan jenis ik

Seperti yang

hairil Junaidi yaitu :
mbeli, baik_i

embeli baru
kita dengan
ondisi ikan

iri kan tidak

lar na tau I

al jadi bisa
dak pernahyji

Pemasaran

Ikan (TPI) Cempae dalam menjalankan jual beli ikan mereka memberikan kebebasan

*’Muhammad, Etika Bisnis Islam, h. 47
% Hasil wawancara dengan Chairil Junaidi (Punggawa Bale), 19 Agustus 2019

% Hasil wawancara dengan Baharuddin (Punggawa Bale), 27 Agustus 2019
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kepada para pembeli untuk memilih atau menentukan jenis ikan yang di tentukan.
Kehendak bebas oleh para penjual juga dalam bentuk tidak memaksa para pembeli,
para penjual memberi kebebasan kepada para pembeli untuk mendapatkan ikan sesuai

dengan selera, kualitas dan juga harga yang ditetapkan dan disepakati, mereka

memberikan atau memilihkan ikan ik, sesuai dengan permintaan pembeli.

Berdasarkan hasi enulis para penjual di Tempat

Pemasaran lkan (TPI asan kepada penjual lain

melakukan
ill/kehendak
gaimana parapenjual di Ikan (TPI)
transaksi jual beli m epada para
u menentukan jenis ika i rta memberi

jual lain untuk melakukan

mendasar d jaran Islam.
)ada prinsip
onal di hari
kiamat ke perbuatan-
perbuatan jahatnya kecuali dengan memohon ampunan Allah dan melakukan

perbuatan-perbuatan yang baik (Amal saleh). Islam sama sekali tidak mengenal
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konsep dosa warisan, (dan karena itu) tidak ada seorang pun bertanggung jawab atas
kesalahan-kesalahan orang lain.%
Prinsip ini memberikan kesadaran penuh kepada setiap individu bahwa

segala sesuatu itu akan di pertanggung jawabkan di hadapan Allah swt. Sebagaimana

hasil wawancara yang dilakukan ol
“Kalau ada pembeli
sama kualitasn
tepat waktu bi

i kepada Bapak Husain yaitu :

u na rincikan i soal jenis ikannya
ikan Kita disini pasti rata-rata

ukakan oleh Bapak

(TPI) C melakukan transaksi j ji atau akad
yang di : a dengan penjual serta : ) jawab atas
an kuantitas
bentuk akad
dalam t i i 3 tetapi harus
ksi jual beli
uk mencari

ikan hak-ak

Segala aktivitas ekonomi aupun dilakukan dalam berbagai bentuk

kebebasan bukan berarti bahwa saat semua tujuannya telah selesai atau ketika

**Muhammad, Etika Bisnis Islam, h. 47
**Hasil wawancara dengan Husain (Punggawa Bale), 21 Agustus 2019

"Hasil wawancara dengan Sang Kui (Punggawa Bale), 29 Agustus 2019
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mendapat keuntungan maka bisa lepas dari tanggung jawab. Semua itu perlu adanya
pertanggung jawabkan atas apa yang telah penjual lakukan, baik itu bentuk
pertanggung jawaban pada saat proses transaksi, maupun melakukan perjanjian jual

beli dengan penjual lainnya.

Kebebasan tanpa batas a atu hal yang mustahil dilakukan oleh

manusia karena tidak menun jawaban dan akuntabilitas. Untuk
memenuhi tuntutan ke U empertanggungjawabkan

engan kehendak bebas. la

w dalam menjalankan aitu amanah

aya. la juga

amuna, ya munu Yyang

h atau wejangan. Dala ah memiliki

arti kef; : erikan kepada seseorang arta benda.
insip dalam

sebagai sa

bawa baran g dagangan

baik se saw menjual
adijah. Agar
barang dagangannya aman selama dalam perjalanan, Muhammad saw bersama-sama
dengan rombongan kafilah dagang. Selama dalam perjalanan kafilah-kafilah tersebut
merasa aman karena dikawal oleh tim keamanan atau sudah ada jaminan dari suku

tertentu.
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Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa para penjual di Tempat
Pemasaran lkan (TPI) Cempae dalam melakukan transaksi jual beli telah sesuai
dengan prinsip responsibility/tanggung jawab (amanah) karena mereka dalam

melakukan transaksi jual beli benar-benar memperhatikan hak-hak orang lain serta

bertanggung jawab terkait dengan ang di inginkan pada saat proses akad.
5. Kebenaran: Kebijakan d
g makna kebenaran lawan

Kebenaran d eks ini selain

dari kesalahan, mengandung pula dua unsur vaitu an dan kejujuran. Dalam
benar yang
komoditas

am proses upaya merai keuntungan.

ni maka etika bisnis Isl dan berlaku

inan adanya kerugian s ) melakukan

erjanjian dalam bisnis.

ini men ukan perb yang dapat
anfaat kep pula yang di an oleh para
. Sebagaimana cara dengan

iar tidak lari
a ”98

penjual

Bapak $

Hal yang sama di tuturkan pula eleh Bapak M. Rafi yaitu:

“Kita sebagai penjual harus ki sopan sama pembeli biarpun pembeli itu
banyak maunya tapi haruski juga ramah sama mereka yang penting tidak
lain-lain ji yang na minta.”®

®Hasil wawancara dengan Sukardi (Punggawa Bale), 19 Agustus 2019

“Hasil wawancara dengan M. Rafi (Punggawa Bale), 25 Agustus 2019
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Berdasarkan hasil wawancara di atas para penjual di Tempat Pemasaran
Ikan (TPI) Cempae dalam melakukan transaksi jual beli mereka berperilaku sopan
dan ramah kepada pembeli apa lagi niat mereka tidak hanya mencari keuntungan

namun juga untuk mendapatkan berkah dari Allah swt sehingga mereka berperilaku

sopan dan ramah kepada para pembeli

Para penjual di Pl) Cempae dalam melakukan
pekerjaannya atau tra sesuai dengan etika bisnis
ang menjalankan. Namun
dengan etika
an (Al-Adl),
Free W : Al-Hurriyah), Responsi ab (Amanah)

dan Kel : n Kejujuran (Ihsan).

13l
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang ipaparkan pada Bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan seb

5.1.1 Mekanisme ju an (TPI) Cempae Parepare

51.2 j pat Pemasaran lkan ( melakukan

ansaksi jual beli tkan m ~ Jengan etika

penjual da enjalankan

is Islam vyai y | kesatuan

equmbrp Ksnbgp Kﬂ ge will/ke :bebas (al-

melaksanakan sholat lima waktu tepat waktu walaupun masih ada beberapa

71
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yang lebih memilih melanjutkan pekerjaan ketimbang salat terlebih dahulu,
berdoa, bersedekah, adil, seimbang dalam menimbang dan tidak menemukan
cacat serta menjelaskan spesifikasi ikan dan memberikan kebebasan kepada

para pembeli untuk memilih ikan dan memberikan kebebasan kepada para

penjual lain untuk menjual p
5.2 Saran

Adapun sar. apat penulis sampai arkan hasil penelitian:

5.2.1. jual beli di
untuk lebil : ai etika bi agar kiranya

ansaksi jualbeli mamp ) isnis Islam.
5.2.2. di TPl Cempae perlu : menjaga
agar dapat menjalank : enang. Dan

k menjalankan jual be an j ar tidak ada

i q ugikan sebab berbisnis _merupakan se badah maka
kanlah ibadah ter |ﬂ ; ggar aturan

PAREPARE
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1. gcaimana ses/transak 3 ang dilakukan di at pemasaran

2.

3.

4. kan harga ikan yang ak

5. g 3 car. aran ikan yang dijual ?
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